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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat dan karunia-
Nya sehingga buku yang berjudul “Kebijakan Pendidikan Agama
Islam: Transformasi di Era Multikultural dan Digital” dapat
diselesaikan dengan baik.

Buku ini disusun sebagai referensi untuk memahami berbagai aspek
kebijakan Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menghadapi
perkembangan masyarakat yang semakin beragam dan kemajuan
teknologi digital yang berlangsung sangat cepat. Pendidikan Agama
Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguatan pengetahuan
keagamaan, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter,
penguatan nilai-nilai moderasi beragama, serta pengembangan
kompetensi peserta didik sesuai dengan tuntutan zaman.

Materi dalam buku ini membahas konsep dasar kebijakan
pendidikan, kebijakan Pendidikan Agama Islam, implementasi
kebijakan, serta berbagai tantangan dan peluang yang dihadapi
Pendidikan Agama Islam di era multikultural dan digital.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan demi penyempurnaan pada masa yang akan datang.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi
pengembangan Pendidikan Agama Islam di Indonesia.
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BAB 1
LANDASAN KONSEPTUAL KEBIJAKAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu
komponen penting dalam sistem pendidikan nasional yang berfungsi
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, serta mampu menjalankan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks masyarakat modern, peran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya terbatas pada transfer
pengetahuan keagamaan, tetapi juga mencakup pembentukan
karakter, penguatan nilai-nilai moral, serta pengembangan sikap
toleransi dan moderasi beragama. Oleh karena itu, kebijakan
Pendidikan Agama Islam harus terus berkembang dan beradaptasi
dengan berbagai perubahan sosial, budaya, teknologi, dan
globalisasi yang terjadi di masyarakat.

Era multikultural ditandai oleh semakin meningkatnya
interaksi antarindividu dan kelompok yang memiliki latar belakang
budaya, agama, etnis, bahasa, dan tradisi yang berbeda. Indonesia
sebagai negara yang memiliki keberagaman yang sangat tinggi
menghadapi tantangan sekaligus peluang dalam membangun sistem
pendidikan yang mampu mengakomodasi pluralitas tersebut. Dalam
situasi ini, Pendidikan Agama Islam dituntut untuk tidak hanya
menanamkan nilai-nilai keislaman secara normatif, tetapi juga
mengembangkan wawasan kebangsaan, toleransi, penghargaan
terhadap perbedaan, dan kemampuan hidup berdampingan secara
damai. Kebijakan Pendidikan Agama Islam perlu dirancang agar
mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki identitas
keagamaan yang kuat tanpa mengabaikan pentingnya menghormati
keberagaman yang menjadi ciri khas masyarakat Indonesia.

Perkembangan masyarakat multikultural telah membawa
perubahan paradigma dalam penyelenggaraan pendidikan agama.
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Pendekatan pembelajaran yang sebelumnya cenderung berorientasi
pada hafalan dan pemahaman tekstual kini mulai bergeser menuju
pendekatan yang lebih kontekstual, dialogis, dan inklusif.
Pendidikan Agama Islam tidak lagi dipandang sebagai sarana untuk
membangun eksklusivitas kelompok, melainkan sebagai instrumen
strategis untuk membentuk masyarakat yang harmonis, demokratis,
dan berkeadaban. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan harus
mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang universal seperti
keadilan, persaudaraan, kasih sayang, toleransi, dan penghormatan
terhadap hak asasi manusia ke dalam proses pembelajaran.

Selain menghadapi tantangan multikulturalisme, Pendidikan
Agama Islam juga berada dalam pusaran transformasi digital yang
berkembang sangat pesat. Revolusi Industri 4.0 dan perkembangan
teknologi informasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk cara memperoleh informasi, berkomunikasi,
bekerja, dan belajar. Teknologi digital memungkinkan peserta didik
mengakses berbagai sumber pengetahuan keagamaan secara cepat
dan luas melalui internet, media sosial, platform pembelajaran
daring, aplikasi keagamaan, serta berbagai bentuk media digital
lainnya. Kondisi ini menciptakan peluang besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam sekaligus
menghadirkan tantangan baru yang memerlukan respons kebijakan
yang tepat.

Transformasi digital dalam pendidikan telah mendorong
perubahan mendasar dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi,
melainkan berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan pengarah
dalam proses pembelajaran. Peserta didik memiliki kesempatan
untuk belajar secara mandiri melalui berbagai platform digital yang
menyediakan materi keislaman dalam berbagai format, seperti video
pembelajaran, podcast, e-book, simulasi interaktif, dan kelas virtual.
Oleh karena itu, kebijakan Pendidikan Agama Islam harus mampu
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